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ABSTRAK

Produksi akuakultur berkembang pesat dalam waktu 2-3
dekade terakhir. Budidaya tambak menjadi salah satu usaha
akuakultur yang cukup banyak dikembangkan saat ini baik
oleh masyarakat atau lembaga. Keberhasilan kegiatan
budidaya dapat ditentukan dari faktor lingkungan
berdasarkan nilai kapasitas beberapa parameter kualitas air.
Air digunakan biota budidaya sebagai media hidup. Akumulasi
senyawa dalam perairan pada kadar tertentu dapat bersifat
toksik pada biota budidaya itu sendiri. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kualitas air tambak berdasarkan parameter
fisik, kimia, dan biologi agar diketahui status mutu air sesuai
dengan keperuntukannya sehingga dapat diketahui peran dan
pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan biota budidaya.
Penelitian ini dilakukan dengan mengukur beberapa
parameter kualitas air dan bobot pertumbuhan udang.
Pengukuran mulai dilakukan 30 hari pasca tebar benur. Hasil
penelitian menunjukkan jika secara keseluruhan parameter
kualitas air yang digunakan masih memenuhi standar baku
mutu air pemeliharaan udang dan secara bersama-sama
parameter kualitas air yang diukur berpengaruh terhadap
bobot pertumbuhan udang namun kurang optimal karena
terdapat  beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara parameter
kualitas air terhadap pertumbuhan bobot udang.

Kata kunci : Bobot, Kualitas Air, Laju Pertumbuhan, Tambak
ekstensif;
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ABSTRACT

Aquaculture production has grown rapidly in the last 2-3
decades. Pond cultivation is one of the aquaculture businesses
that is quite widely developed today either by the community or
institutions. The yield of aquaculture activities can be
determined from environmental factors based on the position
value of several water quality parameters. Water is used for
aquaculture biota as a living medium. The accumulation of
compounds in waters at certain levels can be toxic to the
aquaculture biota itself. The purpose of this study is to determine
the quality of pond water based on physical, chemical, and
biological parameters so that the status of water quality is
known by its designation so that it can be known the role and
influence of water quality on the growth of cultured biota. This
study was conducted by measuring several parameters of water
quality and shrimp growth weight. Measurements began to be
carried out 30 days after stocking fries. The results showed that
overall the water quality parameters used still meet the standard
water quality standards for shrimp rearing and together with
the parameters the measured water quality affects the weight of
shrimp growth but is less optimal because several factors
influence it. The conclusion is that there is an influence between
water quality parameters on shrimp weight growth.

Keywords: Weight, Water Quality, Growth Rate, Extensive pond;
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan garis
pantai sekitar 81.000 dan memiliki potensi besar terhadap
produksi akuakultur (Amelia et al, 2021). Akuakultur atau
budidaya perairan merupakan usaha rekayasa manusia dalam
meningkatkan produksi biota akuatik yang bermanfaat dalam
lingkungan terkendali untuk memperoleh keuntungan (Rejeki
et al,2019). Produksi akuakultur berkembang pesat dalam
waktu 2-3 dekade terakhir (Ayuniar dan Hidayat, 2018).
Produksi akuakultur didapatkan dari budidaya air tawar, air
payau, dan air laut (Amelia et al, 2021). Budidaya dapat
dilakukan menggunakan berbagai sistem seperti marikultur,
tambak, kolam, keramba jaring apung, jaring tancap, dan
persawahan (Ayuniar dan Hidayat, 2018).

Budidaya tambak menjadi salah satu usaha akuakultur
yang cukup banyak dikembangkan oleh masyarakat atau
lembaga, dilakukan dengan cara mengatur kehidupan biota
budidaya secara sistematis hingga bernilai ekonomis (Mustofa,
2017). Keberhasilan kegiatan budidaya salah satunya dapat
ditentukan dari faktor lingkungan berupa suatu nilai kapasitas
dari beberapa parameter kualitas air (Ariadi et al, 2021).

Kualitas air berperan penting dalam tambak budidaya
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(Khairisa dan Qaiyimah, 2020). Kualitas air berpengaruh
terhadap pertumbuhan biota budidaya (Koniyo, 2020). Hal
tersebut dikarenakan air digunakan biota budidaya sebagai
media hidup (Erawan et al, 2021). Akumulasi senyawa akibat
konsentrasi sisa zat-zat yang terlarut dalam perairan pada
kadar tertentu dapat bersifat toksik pada biota budidaya itu
sendiri (Haris et al, 2021). Mengingat biota perairan
khususnya Crustacea proses mencari makan terdapat di dasar
perairan. Besar kemungkinan jika air yang mengandung
partikel-partikel padat seperti pasir, lumpur, hingga logam
berat dapat mengendap kemudian menyebabkan Crustacea
mudah terpapar lalu mengakumulasi senyawa berbahaya
tersebut (Komalasari et al, 2019).

Terjadinya peningkatan pertumbuhan dan aktivitas
masyarakat diduga dapat mengubah kondisi ekologis
lingkungan perairan di sekitar habitat biota budidaya.
Perubahan ekologis dapat disebabkan oleh pencemaran
lingkungan akibat adanya perindustrian (Damayanti et al,
2020). Kawasan Industri Wijayakusuma atau sering disingkat
KIW yang berlokasi di Jl. Semarang-Kendal km.12 kelurahan
Karanganyar, Kecamatan Tugu Kota Semarang merupakan
lahan industri siap bangun untuk berbagai penggunaan seperti
pabrik dan pergudangan (https://kiw.co.id). Data DPMPTSP

Provinsi Jawa Tengah menunjukkan dari luas total 250 ha
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lahan di KIW sebanyak 79 ha yang sudah digunakan 16
perusahaan berbagai sektor. Secara ekonomis adanya
perindustrian mendorong kesejahteraan sosial dan
kemakmuran masyarakat. Namun disisi lain dengan adanya
perindustrian  dikhawatirkan menyebabkan terjadinya
pencemaran lingkungan (Atthahara and Rizki, 2019).

Pada penelitian (Yusuf, 2002) dan (Astini et al, 2014)
serta berdasarkan hasil survei secara visual ke lapangan
limbah dari kegiatan perindustrian secara fisik merubah
warna air sungai dari bening menjadi coklat keruh hingga

kehitaman.

Gambar 1. 1 Perubahan warna air (a) bening (b) coklat keruh (c)

keruh kehitaman (Dokumentasi penelitian,2023)

Bahan pencemar yang dihasilkan limbah dapat
mengubah susunan fisik, kimiawi, dan biologis yang ada
didalam atau dipermukaan lingkungan secara langsung

maupun tidak langsung (Sastrawijaya,2009). Lingkungan yang
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mulai tercemar saat ini sudah tertulis dalam firman Allah QS.
Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi :
G s S Ly A5 ol 8 Bl el
i\ bu ./‘e);. 5}5/3‘05// Cﬁ;ﬂ - . o: .,J":;:é
Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah
membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan

mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Qur’an
Kemenag,2022).

Tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab ayat
tersebut menjelaskan bahwa wilayah darat dan laut telah
mengalami kerusakan berupa ketidakseimbangan lingkungan.
Kerusakan tersebut contohnya seperti laut yang telah
tercemar dan daratan semakin panas. Kemudian pada tafsir Al-
Qurthubi karya Imam Syaikh Al Qurthubi menyebutkan jika
kerusakan didaratan yang dimaksud salah satunya semakin
berkembangnya pembangunan dan perniagaan. Hal tersebut
yang mengantarkan ulama kontemporer memahami makna
dari ayat ini sebagai isyarat tentang kerusakan alam bahwa
semakin besar kerusakan yang terjadi maka semakin besar
pula dampak buruknya terhadap manusia.

KIW didalamnya memiliki IPAL yang dapat mengelola
seluruh limbah cair dari industri-industri yang ada didalam

kawasan  (pwskiw.co.id). ¥ Namun pada  penelitian
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(Sidarta,2022) menyebutkan jika IPAL terpusat yang
mengolah semua kiriman air limbah industri di Kawasan
Wijayakusuma belum memenuhi baku mutu kualitas air
limbah seperti COD, BOD, ammonia,minyak dan lemak, nikel,
timbal, dan fosfat yang melebihi ambang batas yang sudah
ditentukan. Sehingga diperlukan adanya evaluasi dan desain
ulang IPAL pada KIW. Mengingat IPAL pada kawasan industri
berfungsi mengolah kiriman berbagai limbah pabrik yang
kemudian limbah yang sudah melewati IPAL akan dibuang ke
drainase (Nursidiq et al., 2021).

Gambar 1. 2 Pembuangan limbah pabrik pada saluran air umum

(Dokumentasi penelitian, 2023)

Dalam literatur (Sastrawijaya,2009) menyebutkan jika
analisis parameter lingkungan perairan yang diambil dari
sekitar kawasan pabrik akan memberikan hasil yang berbeda

dari yang jauh dari kawasan pabrik. Namun dalam literatur
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tidak dijelaskan secara rinci pembuktian kalimat tersebut
dalam suatu penelitian. (Lamma and Swamy, 2018) Terdapat
dampak yang pasti ditimbulkan oleh limbah industri terhadap
kualitas air. Terlebih pada penelitian (Damayanti et al, 2020)
menyebutkan jika ada rasa kekhawatiran dari masyarakat
terhadap kegiatan budidaya yang dipanen dari lokasi sekitar
kawasan industri.

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa seluruh tambak
yang ada di sekitar kawasan industri masih menggunakan
sumber air dari sungai yang masih satu aliran dengan
pembuangan limbah industri. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya penelitian tentang analisis kualitas air berdasarkan
parameter fisik, kimia, biologi agar diketahui status mutu air
sesuai dengan keperuntukannya sehingga dapat diketahui
peran kualitas air terhadap pertumbuhan biota budidaya.

Kombinasi antara komponen abiotik (fisik-kimiawi) dan
komponen biotik (biologis) saling berhubungan satu sama lain
membentuk struktur yang fungsional (Fachrul,2007).
Diketahuinya kualitas air budidaya juga dapat dijadikan suatu
dasar keputusan pembudidaya terkait perlakuan yang harus
dilakukan dalam mengelola kualitas air selanjutnya (Khairisa

dan Qaiyimah, 2020).



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kualitas air budidaya udang pada sistem
budidaya tambak ekstensif di sekitar kawasan Industri
wijayakusuma?

Bagaimana pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan
udang pada sistem budidaya tambak ekstensif disekitar
kawasan Industri Wijayakusuma ?

Bagaimana performa pertumbuhan udang pada sistem
budidaya tambak ekkstensif disekitar kawasan Industri

Wijayakusuma ?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Dapat mengetahui kualitas air budidaya udang pada sistem
budidaya tambak di sekitar kawasan Industri
wijayakusuma

Dapat menganalisa pengaruh kualitas air terhadap
pertumbuhan udang pada sistem budidaya tambak
disekitar kawasan industri wijayakusuma

Dapat menganalisa performa pertumbuhan udang pada
sistem budidaya tambak ekkstensif disekitar kawasan

Industri Wijayakusuma.
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D. Manfaat penelitian

1.

Bagi Peneliti

d.

Mewujudkan penelitian sebagai implementasi tahap
pelaksanaan dan aplikasi dari teori yang didapatkan
dari proses pembelajaran dikampus.

Meningkatkan pengetahuan dan pemikiran yang kritis
dan tanggap terhadap realita sosial yang berkaitan

dengan kesehatan lingkungan.

Bagi Masyarakat

a.

Memberikan informasi, pengetahuan, dan peringatan
dini terkait keadaan serta kemungkinan masalah yang
terjadi pada sistem budidaya.

Meningkatkan rasa tanggap dan respon positif
pembudidaya terhadap permasalahan yang muncul
sehingga  dapat dilakukan  perbaikan demi

meningkatnya produktivitas udang Vannamei.

Bagi Instansi

a.

Mendukung visi, misi, tujuan dari UIN Walisongo,
Fakultas Sains dan Teknologi, dan Prodi Biologi dengan
menghasilkan riset berbasis kesatuan ilmu yang
responsif, inovatif, solutif, memecahkan persoalan
dalam masyarakat sebagai bentuk implementasi hasil

riset.
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b. Memberikan bahan data lanjutan dan pendukung bagi
para peneliti yang melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai kualitas air.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kualitas air pemeliharaan

Air berperan penting dalam menjaga keseimbangan
alam dengan komponen yang bersifat biotik dan abotik
berupa organisme (Khoirotul,2013). Pada sistem ekologi
air digunakan produsen (tumbuhan) berfotosintesis
membentuk senyawa organik dari senyawa anorganik.
Kemudian senyawa organik tersebut dibutuhkan oleh
konsumen lain (hewan) sebagai sumber energi dalam
berbagai kegiatan seperti bergerak, tumbuh, dan
bereproduksi (Khazmi,2014). Allah SWT berfirman dalam
surat Al-Bagarah 164 yang berbunyi:

D45l SR 5 Y5 bl A 08
O30 L Gl i Ly HAall (8 g5 a5 oAl ellel 5
5 5o B GO 43 Al ¢ (s oLl (e i
DALl a5 ol i R (K e i
.a}""“ a'/‘w w“’ . o} -~ 1-@ R
VUE G 3l o 58l Y (a3 5 elall (o
Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut

dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia

10
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menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia
menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.” (Qur’an
Kemenag,2022).

Menurut tafsir Al-Tahlili karya Tim Kementrian Agama
Rl ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan manusia untuk memikirkan salah satu
proses yang terjadi di alam seperti air hujan yang turun
dapat menghidupkan sesuatu (tumbuhan). Kemudian
menghidupi berbagai jenis hewan.

Kualitas air merupakan kondisi kualitatif air yang
diukur dan diuji berdasarkan parameter tertentu dengan
metode tertentu berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Ayuniar dan Hidayat, 2018).
Sarana dan prasarana budidaya tambak hendaknya
memperhatikan persyaratan yang harus dipenuhi salah
satunya air pemeliharaan yang dipakai harus mencukupi
dan berkualitas baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa parameter fisik, kimiawi, dan biologi air.

a. Kecerahan
Kecerahan merupakan daya penetrasi cahaya untuk
menembus kedalaman air. Kecerahan air yang rendah

disebabkan oleh kurangnya penetrasi cahaya yang masuk
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dalam air (Patty et al, 2020). Zat tersuspensi dalam air
dapat berupa lumpur, senyawa organik dan anorganik,
plankton, maupun mikroorganisme dapat mengurangi
tingkat kecerahan dalam air (Koniyo, 2020). Namun,
tingkat kecerahan juga dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti intensitas cahaya, perbedaan waktu
pengukuran, keadaan cuaca, dan ketelitian dari seorang
peneliti (Koniyo, 2020).

b. Ketinggian Air

Ketinggian air berpengaruh terhadap volume air media
budidaya dan volume air ketika proses pergantian air.
proses pergantian air dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap lingkungan biota budidaya (Timur,2001).

c. Suhu

Suhu merupakan parameter penting yang berpengaruh
terhadap reaksi kimia dan proses biologi perairan
(Sidabutar et al, 2019). Dalam lingkungan perairan suhu
dapat berubah karena beberapa faktor seperti adanya
perubahan musim, harian, cemaran limbah oleh
perindustrian. Berubahnya suhu mempengaruhi proses
fisik, kimiawi, dan biologi perairan. Peningkatan suhu yang
terjadi dalam perairan dapat menyebabkan menurunnya
kadar oksigen terlarut dalam air, meningkatnya kecepatan

reaksi  kimia, = mengganggu  kehidupan  hingga
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menyebabkan kematian organisme akuatik, meningkatnya
dekomposisi bahan organik oleh mikroba (Ayuniar and
Hidayat, 2018).

d. Salinitas

Salinitas merupakan gambaran kandungan garam dalam
ekosistem air. salinitas berperan dalam proses biologis dan
kehidupan organisme dalam aspek laju pertumbuhan,
kelangsungan hidup, jumlah makanan dan nilai konversi
makanan yang dikonsumsi (Amri et al, 2018). Menurut
(Achmad,2004) Peningkatan salinitas dalam perairan
dapat disebabkan oleh ativitas manusia, limbah pertanian,
dan penguapan air akibat tingginya suhu.

e. Oksigen terlarut

Oksigen merupakan gas yang tidak berwarna, tidak berasa,
dan sedikit larut dalam air. Makhluk hidup yang tinggal di
air dalam mempertahankan hidupnya bergantung pada
oksigen terlarut (Sastrawijaya,2009). Kadar oksigen
terlarut dalam  perairan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan, distribusi, tingkah laku
dan fisiologi makhluk hidup akuatik. Selain itu juga, kadar
oksigen terlarut dapat digunakan sebagai penentu
lingkungan perairan tersebut dalam kondisi aerobik atau
anaerobik (Ayuniar and Hidayat, 2018). Dalam literatur
(Achmad,2004) Kadar oksigen terlarut jika terlalu rendah
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dapat mengakibatkan organisme anaerob mati atau dapat
menghasilkan bahan pencemar berupa metana dan
hidrogen sulfida penyebab bau busuk pada air
(Sastrawijaya, 2009).

f. pH

pH merupakan parameter dalam suatu larutan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan. pH air
dikatakan netral (seimbang antara ion H* dan OH-) berada
pada nilai 7. Kemudian pH air dikatakan asam (lebih
banyak ion H*) berada pada nilai <7. Sedangkan pH air
dikatakan basa berada pada nilai >7 (Ayuniar and Hidayat,
2018). Dalam literatur (Sastrawijaya, 2009) di sebutkan
jika pH dalam air <7 atau >8,5 ada kemungkinan jika air
tersebut telah terjadi pencemaran berupa limbah pabrik,
rabuk, kertas mentega, keju, dan lainnya. Menurut
(Ayuniar and Hidayat, 2018) kisaran nilai pH dalam
perairan air tawar dan air payau berada diantara 6-9.

g. Kepadatan Plankton

Plankton adalah suatu organisme berukuran kecil berupa
Zooplankton seperti hewan yang dapat bergerak aktif
sendiri dan Fitoplankton seperti tumbuhan darat yang
dapat melakukan asimilasi atau fotosintesis (Hutabarat
dan Evans, 1986). Mikroorganisme ini hidup terombang-

ambing bebas diperairan dan mudah terbawa arus namun
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tidak dapat melawan arus (Fachrul,2007). Plankton
menjadi salah satu organisme yang berperan penting bagi
kelangsungan hidup biota diperairan dalam sistem rantai
makanan dan jaring makanan (Fachrul,2007).

Tabel 2. 1 Kriteria baku mutu air pemeliharaan udang tambak
ekstensif

Parameter kualitas air Nilai optimum
Kecerahan 30-45 cm (Permen-Kp No 75 2016)
Suhu 28-32°C (Permen-Kp No 75 2016)
pH 7,5-8,5 (Permen-Kp No 75 2016)
Salinitas 5-40 g/1 (Permen-Kp No 75 2016)
DO >3,0 mg/l (Permen-Kp No 75 2016)
Ketinggian air 50 cm (Timur,2001)

Kepadatan plankton 134-776 sel/ml (Utojo,2015)

Parameter kualitas air dapat mengalami penurunan
apabila terjadi akumulasi senyawa dalam perairan yang
dalam kadar tertentu dapat bersifat toksik (Haris et al,
2021). (Andara et al, 2014) menyebutkan bahwa air dapat
dikatakan tercemar apabila tidak sesuai dengan standar
kualitas baku mutu air. Oleh karena itu, penentuan status
mutu air dapat menjadi salah satu langkah pertama dalam
memantau dan mencegah penurunan kualitas air terhadap
kegiatan yang menghasilkan bahan pencemar (Mustafa et

al, 2022).
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Ketentuan kualitas baku mutu air didasarkan pada
peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 82
Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air yang dituangkan dalam
bentuk pernyataan atau angka yang menunjukan syarat
yang harus dipenuhi. Dalam peraturan ini klasifikasi mutu
air dibedakan menjadi 4 kelas. Keperuntukan air sebagai
sarana budidaya perikanan terdapat pada kelas IIL.

Parameter pengukuran klasifikasi baku mutu air sesuai
kelas air yang disyaratkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air terlihat
pada (Tabel 2.1)

Tabel 2. 2 Kriteria baku mutu air berdasarkan kelas (Sumber: PP No
82 Tahun 2001)

Parameter Kelas Ket
(satuan)

I 11 11 I\
suhu (°C) 22-28 22-28 22-28 22-28
pH 6-9 6-9 6-9 5-9
DO (mg/1) 6 4 3 0 batas
min

2. Pertumbuhan udang
Pertumbuhan secara mutlak jika dikaitkan dengan

waktu merupakan ukuran rata-rata udang yang dicapai
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dalam satu periode waktu tertentu kemudian
dibandingkan dengan ukuran rata-rata biota budidaya
pada awal periode (Effendie, 2002 dalam Andhika,2014).

Pertumbuhan juga dapat didefinisikan sebagai
perubahan ukuran individu dalam satuan panjang dan
berat seiring dengan bertambahnya umur individu
tersebut (Ricker,1975 dalam Andhika,2014). Satuan
panjang total dapat dilakukan dengan mengukur panjang
tubuh udang dari ujung rostrum hingga ujung telson
dengan abdomen yang diluruskan (Muryanto et al., 2015).
Sedangkan satuan bobot dapat dilakukan dengan
mengukur berat rata-rata udang hasil sampling (Witoko et
al,, 2018).

Faktor pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh jumlah
dan ukuran makanan yang tersedia (Effendie, 2002 dalam
Andhika,2014). Selain itu juga dapat dipengaruhi oleh
jenis, jumlah padat tebar, dan kualitas air (Anita,2021).
Diketahuinya perubahan ukuran suatu individu dapat
memberikan suatu petunjuk tentang pola pertumbuhan
suatu biota, informasi mengenai lingkungan biota tersebut
hidup, produktivitas, kondisi fisiologis biota, dan tingkat

kesehatan biota secara umum (Fadhil et al, 2016).
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3. Budidaya udang

Udang Litopenaus vannamei atau lebih banyak dikenal
dengan udang putih atau masyarakat lokal menyebutnya
udang vaname merupakan spesies introduksi asal perairan
Amerika Tengah mulai dari teluk California di Mexico utara
sampai pantai barat Guatemala, El Savador, Nicaragua,
hingga Kosta Rika dan Amerika Selatan di Peru (Nugraha et
al, 2022). Udang ini mulai dibudidayakan di Indonesia
beberapa tahun terakhir menggantikan spesies udang
windu (Penaeus monodon) (Nababan et al, 2015).
Klasifikasi udang Litopenaus vannamei
Kingdom : Animalia

Phylum  :Arthropoda

Class : Malacostraca
Order : Decapoda
Family : Penaeidae
Genus : Litopenaeus

Species : Litopenaeus vannamei (itis.gov,2022)
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- L

Gambar 2. 1 Morfologi udang vannamei (a) Kusunoki et al.,
2011 (b) Dokumentasi penelitian,2023

Secara umum morfologi udang terdiri dari dua bagian
yaitu kepala yang menyatu dengan dada (Chepalotorax)
dan bagian belakang perut (Abdomen). Pada bagian kepala
terdapat mata majemuk yang bertangkai, rostrum bagian
atas yang bergerigi berjumlah 9 buah dan rostrum bagian
bawah yang bergerigi berjumlah 3 buah, dan dilengkapi
sepasang antena panjang. Pada bagian perut terdapat 5
pasang kaki renang disetiap ruasnya, kemudian pada ruas
ke enam terdapat kaki renang berbentuk seperti kipas
(Uropoda) yang membentuk ujung ekor (Telson), dan
dibawahnya terdapat anus. Diantara kaki renang pertama
terdapat alat kelamin jantan (Petasma). Sedangkan
diantara kaki jalan dan kaki renang terdapat alat kelamin

betina (thelicum) (Sari, 2019).
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4. Sistem budidaya tambak

Perkembangan sistem budidaya yang digunakan saat
ini tidak terlepas dari semakin meningkatnya pengetahuan
pembudidaya (Amelia et al., 2021). Produktivitas tambak
dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, salah satunya
dengan memperbaiki sistem budidaya. Namun,
Berdasarkan observasi dilapangan, tambak yang ada
disekitar Kawasan Industri Wijayakusuma sebagian besar

masih menggunakan sistem ekstensif atau tradisional.

Gambar 2. 2 Tambak ekstensif sekitar KIW (Dokumentasi
penelitian,2023)

Tambak udang sistem ekstensif merupakan sistem
pengelolaan tambak yang bergantung pada alam (Maulana
et al, 2022). Pakan yang digunakan berupa pakan alami,
peran pakan tambahan sangat kecil (Amelia et al, 2021).
Pada sistem budidaya ini baik pengelolaan maupun

penerapan teknologi masih dilakukan secara sederhana
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dan tidak rumit (Maulana et al, 2022). Contohnya seperti
tidak melakukan sterilisasi pada air yang akan digunakan,
tidak menambahkan nutrisi tambahan lain selain pakan
buatan, tidak menggunakan kincir air (Amelia et al, 2021).
Hasil produksi yang dicapai masih tergolong relatif rendah
dibandingkan dengan sistem budidaya lain (Hastuti et al,
2010). Meskipun tidak dilakukan sterilisasi air, namun
terdapat tambak tradisional yang masih menerapkan
sterilisasi air dengan cara filtrasi sederhana. Sebelum air
masuk dalam petak utama tambak, air ditampung terlebih
dahulu pada petak kecil yang terbagi dengan petak utama.
Hal  tersebut bertujuan untuk  mengendapkan
kemungkinan yang tidak diinginkan terbawa air sehingga
dapat mengoptimalkan kualitas air sebelum dialirkan
masuk ke dalam petak media pemeliharaan biota budidaya
(Nasir,2022).

Berdasarkan hasil survei dilapangan, sumber air media
pemeliharaan dalam tambak ekstensif di sekitar Kawasan
Industri Wijayakusuma berasal dari anak saluran
pembuangan limbah pabrik yang mengalir ke laut yang
bercampur dengan air laut ketika sedang pasang.
Kemudian air tersebut dipompa ke dalam petak tambak.

Tanpa melakukan sterilisasi terhadap air tersebut. Hanya
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saja dilakukan filtrasi secara sederhana dengan melapisi

saluran pipa air dengan jaring.

B. Kajian penelitian yang relevan

No Peneliti Judul Perbedaan
1.  Pirzan & Pengaruh Variabel Dalam penelitian Pirzan &
Utojo (2014)  Kualias Air Utojo (2014) data yang
Terhadap diambil berdasarkan
Produktivitas survei  dipertambakan,
Udang Vaname serta lokasi penelitian
(Litopenaeus yang jauh dari kawasan
vannamei) Di industri. Sedangkan pada
Kawasan penelitian ini data yang
Pertambakan diambil berdasarkan
kabupaten Gresik, ekperimen budidaya
Jawa Timur sendiri namun
mengadopsi kondisi
pertambakan di
sekitarnya serta lokasi
penelitian yang dekat
dengan kawasan industri.
2. Mangampa Penelitian dan Dalam penelitian
(2015) Pengembangan Mangampa (2015)
Budidaya Udang menggunakan benih
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Vaname

(Litopenaus

vannamei)  Pola

Ekstensif Plus Di

Lahan Marginal

udang dengan PL yang
berbeda (PL-27 & PL-12)
dan dibesarkan di wadah

yang berbeda  pula.

Sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan benih

udang dengan PL yang
sama (PL-9) dan

dibesarkan di wadah

yang sama.
3. Choeronawati Studi Kelayakan Dalam penelitian
etal,(2019) Budidaya Tambak Choeronawati et al,

Di Lahan Pesisir (2019) pengambilan data

Kabupaten dilakukan di tambak

Purworejo dengan lingkungan

sekitarnya berupa

persawahan. Sedangkan

penelitian ini dilakukan di

tambak dengan

lingkungan  sekitarnya

berupa kawasan industri.

4. Divahar et al, Impact of Pada penelitian Divahar
(2019) Industrial et al, (2019)
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Wastewater

Disposan on
Surface Water
Bodies in

Kalingarayan

menunjukkan  kualitas
kanal di wilayah
penelitian sangat
dipengaruhi oleh

pembuangan limbah dan

Canal, Erode air limbah. Limbah yang
District, Tamil terbuang akan menjadi
Nadu, India. endapan sehingga dapat
meningkatkan polusi.
Pada  penelitian  ini
parameter yang melebihi
baku mutu air fosfat.
5. Setyawan et Analisis Dalam penelitian
al, (2021) Kesesuaian  Air Setyawan et al, (2021)
Sumber untuk pengujian dilakukan
Budidaya Udang pada sumber air
di Kecamatan pertambakan yang
Purwodadi digunakan berasal dari
Kabupaten sumur-sumur bor tanpa
Purworejo ada campuran air laut.

Sedangkan dalam
penelitian ini pengujian
dilakukan pada sumber

air pertambakan yang
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digunakan berasal dari
anak sungai dari kawasan
industri yang bercampur
dengan air laut serta air
sumur  bor  sebagai

pembandingnya.

6.

Bagaskara et Kualitas Air,

al, (2022)

Kelimpahan
Mikroba, dan Laju
Pertumbuhan
Udang Vannnamei
(Litopenaeus
vannamei) Pada
Tahap
Pembesaran
Menggunakan

Sistem RAS dan

Konvensional

Dalam penelitian
Bagaskara et al, (2022)
wadah yang digunakan
dalam menggunakan bak
beton, pengecekan
sampel air dilakukan
setiap 7 hari sekali,
pemberian pakan udang
dilakukan sebanyak 5 kali
dalam satu hari,

parameter biologi berupa

kelimpahan mikroba.
Sedangkan dalam
penelitian ini
menggunakan bak
plastik, pengecekan
sampel air dilakukan
setiap hari, pemberian
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pakan udang dilakukan
sebanyak 2 kali dalam
hari,

satu parameter

biologi berupa

kelimpahan plankton.

7.

Amien et al,

(2022)

Analisis Kualitas

Lingkungan dan
Produktivitas
Tambak Budidaya
Udang Windu
Sistem Teknologi
Tradisional Di
Kabupaten

Bulungan

Dalam penelitian Amien

et al, (2022)
pengambilan data
dilakukan secara
langsung pada petak

tambak dengan sampel
berupa air dan tanah,

udang jenis udang windu.

Sedangkan dalam
penelitian ini
pengambilan data
dilakukan dengan
membudidayakan udang
sendiri pada wadah
tertentu namun
mengadopsi lingkungan

tambak sekitar dengan

sampel berupa air dan
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udang

vannamei.

jenis

udang




C. Kerangka pemikiran teoritis

28

Tambak budidaya ekstensif

'

Dugaan sumber pencemaran

v

Aktivitas manusia (perindustrian di KIW)

v

Perubahan kondisi ekologis (penurunan kualitas air)

'

Pertumbuhan biota budidaya

;

Pengukuran secara in situ dan ex situ

|

Pengaruh kualitas air dengan pertumbuhan biota

budidaya

Gambar 2. 3 Kerangka berpikir teoritis
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. Hipotesis

Pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan udang
pada sistem budidaya tambak ekstensif disekitar kawasan
Industri Wijayakusuma ?
HO =Kualitas air tidak  berpengaruh terhadap
pertumbuhan udang Litopenaeus vannamei.
H1 =Kualitas air berpengaruh terhadap pertumbuhan

udang Litopenaeus vannamei.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif yang digunakan mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data, dan penampilan hasil
penelitian  banyak  dituntut  menggunakan  angka
(Arikunto,2010).

Kemudian untuk jenis penelitian ini termasuk penelitian
komparatif.  Penelitian  komparatif bertujuan  untuk
mengetahui persamaan dan atau perbedaan suatu kerangka
pemikiran teoritis penelitian guna memperoleh informasi
mengenai sifat atau fakta objek yang sedang diteliti dengan
melihat keterkaitan antar variabel yang digunakan (Anggraini
et al, 2020). Metode komparatif dilakukan dengan
membandingkan adanya satu variabel atau lebih pada dua
sampel atau lebih dalam waktu yang berbeda (Sugiyono,2009).

Jadi penelitian komparatif dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan budidaya udang dengan dua
sumber air yang berbeda. Sumber air pertama yang biasa
digunakan oleh petani tambak berasal dari saluran yang masih
satu aliran dengan pembuangan sisa limbah pabrik yang
bercampur dengan air laut ketika sedang pasang disedot dan

dimasukan dalam petak tambak sebagai media budidaya.
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Sumber air kedua berasal dari sumur bor yang tidak/jarang
digunakan oleh petani tambak.
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian dilakukan di bak pemeliharaan yang
disediakan peneliti menyesuaikan proses budidaya yang
asli dilakukan dilapangan dan diletakkan di sekitar
tambak ekstensif milik Bapak Tari yang beralamat di
Kelurahan Randugarut, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang, Jawa Tengah Indonesia. Pada titik koordinat -
6.96623234,110.32486402.

2. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 21 Januari-10
April 2023 dengan total lama waktu pemeliharaan udang
80 hari. Pengukuran kualitas air dan pertumbuhan udang
dimulai tepat 30 hari dari tebar benih. Pengukuran
parameter air berupa kecerahan, suhu, pH, ketinggian air,
salinitas, plankton dilakukan setiap hari di waktu pagi dan
sore (07:30-09:00) dan sore (16.30-17.00). Parameter DO
dilakukan setiap hari di waktu pagi (07.30-09.00) dan
malam (19.00). Parameter tambahan besi (Fe) 1 kali.
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Indonesia

Kota Semarang

Lokasi penelitian

Gambar 3. 1 Lokasi penelitian (Sumber : Google earth)

C. Alat dan Bahan

Alat dalam penelitian ini disajikan pada (Tabel 3.1) dan bahan

dalam penelitian ini disajikan pada (Tabel 3.2)

Tabel 3. 1 Alat yang digunakan dalam penelitian dan kegunaannya

No Nama Alat Kegunaan

1 DO-meter Mengukur suhu dan kadar oksigen
terlarut air

2 refraktometer Mengukur salinitas air

3 pH meter Mengukur ph air

4 Botol plastik Menampung sampel air yang
diambil dilapangan

5 Kaca preparat Meletakkan sampel yang akan
diamati

6 Penutup kaca Menutup sampel yang diletakkan di

preparat

kaca preparat
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7 Mikroskop elektrik

8 Pipet
9 Alat Tulis
10 Kertas Label

11 Hp
12 Meteran

13 Neraca digital

14 Penggaris

15 Anco

16 Bak plastik

17 Aerator

18 Water pump

29 Cakram secchi

20 Termometer digital
21 Tally counter

Melihat dan mengamati objek
berukuran mikroskopis (plankton)
Mengambil larutan

Mencatat hasil pengamatan
Menandai botol yang berisi sampel
air

Memotret kegiatan selama
penelitian
Mengukur  plot  pengambilan

sampel dan hasil cakram secchi
Menimbang berat udang
Mengukur panjang total udang
Mengambil sampel udang
Memelihara udang
Mengerakkan air dalam bak
Sirkulasi air

Mengukur kecerahan air
Mengukur suhu air
Menghitung jumlah plankton

Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan dalam penelitian dan kegunaannya

No Nama Bahan

Kegunaan

1. Benih udang lokal PL-
9
2. Pakan udang

3. Ragi (merk Pakmaya
dan Biomin)

4. Air kapur

5. Air sumur bor dan air
anak sungai

Sampel utama penelitian
Menunjang pertumbuhan dan
perkembangan udang
Menumbuhkan pakan alami

Menstabilkan pH air
Sumber air utama budidaya

D. Metode

1. Teknik pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data dari objek penelitian,

penulis menggunakan metode sebagai berikut :
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a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan melalui
pengamatan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
objek sasaran yang diselidiki (Fatoni,2011). Pengambilan
data secara observasi terstruktur dilakukan karena sudah
dirancang secara sistematis baik tempat, waktu, hingga
variabel pengamatan (Sugiyono,2009).

b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui proses
tanya jawab lisan satu arah dimana pertanyaan berasal
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban berasal dari
pihak yang diwawancarai (Fatoni,2011). Pada penelitian
ini narasumber bernama Pak Awang seorang tenaga ahli
teknisi bidang budidaya perikanan dari PT JAPFA.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil foto atau gambar yang terkait dengan
penelitian yang sedang dilakukan untuk mendapatkan

informasi yang diinginkan.

Prosedur penelitian
a. Persiapan bak pemeliharaan
Penelitian ini dilakukan di outdoor menggunakan bak

berbentuk balok bekas tandon air berukuran 95cm x 95 cm
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x 40 cm sebanyak 2 unit. Bak tidak dilakukan sterilisasi,
hanya di bersihkan lalu dikering anginkan. Begitu juga
dengan air tidak dilakukan sterilisasi hanya dimasukan
dalam bak yang didiamkan selama 4 hari sebelum tebar
benih. Masing-masing bak diisi air hingga volume +361 L.
Kemudian di hari ke-5 diberikan larutan untuk
menumbuhkan pakan alami berupa campuran fermentasi
ragi merk Pakmaya dan Biomin dengan perbandingan 1:1
pada 7,5 liter air tawar yang sudah didiamkan sebelumnya
selama 1x24 jam. Masing-masing bak dilengkapi dengan 1
unit aerator sebagai suplai oksigen dan 1 unit water pump
sebagai sirkulasi air.

b. Pemeliharaan udang uji

Penelitian ini mengunakan benur udang lokal dari
petambak lokal di Kaliwungu, Kendal dengan PL (Post
Larva) 9. Kepadatan udang yang ditebar dalam penelitian
ini sebanyak 8 ekor/m? yang mengadopsi dari literatur
(Hendrajat & Mangampa, 2007). Udang dipelihara selama
80 hari. Aklimatisasi dilakukan saat penebaran benih
dengan cara membiarkan kantong benih mengapung
dalam air selama 15-30 menit. Kemudian benih dilepaskan
secara perlahan supaya benih keluar dengan sendirinya.
Frekuensi pemberian pakan diberikan 2 kali sehari (08.00
dan 16.30 WIB). Penyiponan dilakukan jika endapan di
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bawah air sudah banyak dan membuat air nampak keruh.
Pergantian air dilakukan setelah proses sipon dengan
mengganti air yang baru. Pemberian kapur dilakukan
ketika selesai melakukan pergantian air tujuannya untuk
menstabilkan pH air.

c. Penentuan pakan harian udang

Perhitungan pakan harian menggunakan rumus :

F/D = indeks x DOC x jumlah tebar / 100.000
Indeks merupakan angka Kketetapan acuan dalam
menentukan jumlah pakan yang dilihat berdasarkan ADG
(Iaju pertumbuhan) bobot udang.

Tabel 3. 3 Indeks jumlah pakan harian (Sumber : hasil

wawancara)
indeks ADG
0,3 0,15
0,4 0,20
0,5 0,25
0,6 0,30

d. Pengambilan sampel udang

Pengambilan sampling bobot dan Panjang udang dilakukan
menggunakan metode Purposive sampling yang dibantu
dengan anco. Anco merupakan alat pengambilan contoh

udang. Sampling anco biasa dilakukan pada udang yang
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berukuran relatif kecil. Anco dalam tambak budidaya
bertujuan untuk mengontrol pakan, pertumbuhan, dan
kualitas udang secara harian. Anco berbentuk bujur
sangkar dengan kerangka dari kayu dilapisi jaring

kemudian diberi pemberat agar mencapai dasar tambak.

Gambar 3. 2 Anco udang (Dokumentasi penelitian,2023)

Kemudian setelah didapatkan sampel udang dihitung rata-
rata bobot udang harian (MBW atau Mean body weight)

Berat total sampel

jumlah sampel
Kemudian tiap 10 hari sekali dapat diketahui laju
pertumbuhan nama lain ADG atau Average Daily Weight di
hitung menggunakan rumus :

_ MBW saat ini — MBW sampling sebelumnya

interval waktu sampling
Saat panen dapat diketahui size udang dilihat berdasarkan
jumlah udang per 1 kg. perhitungan size menggunakan

rumus :
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B 1000
~ MBW sampling saat ini

Acuan size udang berdasarkan hasil wawancara yaitu :

Tabel 3. 4 Kategori size udang pada perusahaan (Sumber : hasil

wawancara)
Size Kategori
20-30 XL
40-50 L
60-80 M
90-120 S
130-150 XS
160-200 XXS

e. Pengukuran kualitas air
Parameter pengamatan berupa kualitas air dan
pertumbuhan udang diantaranya sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Parameter pengamatan

Parameter Lokasi Alat Satuan
Fisika
Kecerahan In situ Secchi disk cm
Ketinggian In situ Meteran cm
Suhu In situ Termometer °C
Salinitas In situ Refractometer g/l
Kimia

pH In situ pH meter -
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DO In situ DO meter mg/1

Biologi

Kepadatan plankton EXx situ SNI  06-3963- Sel/ml
1995

Pertumbuhan

Bobot udang In situ Neraca digital gr

Laju pertumbuhan Kalkulator gr

Size udang Kalkulator Ekor

Logam berat

Fe (besi) EXx situ APHA 2017 mg/l

3500-Fe

1. Kecerahan

Cakram secchi diturunkan secara perlahan pada air sampai
warna permukaannya menghilang dan mulai diukur sejak
titik tersebut. Selanjutnya cakram secchi dinaikkan sampai
mulai tampak lagi dan mulai ukur kembali kedalaman sejak

titik tersebut. Kemudian dicari rata-rata dari kedua hasil

pengukuran tersebut.

2. Ketinggian air

Cakram secchi diturunkan sampai dasar bak pemeliharan.
Kemudian tandai batas permukaan air tersebut. Cakram
secchi diangkat selanjutnya ukur tanda batas permukaan

dengan meteran.

3. Salinitas



40

Hand refraktometer dibersihkan terlebih dahulu dengan
aquades. Kemudian sampel air diambil menggunakan pipet
dan dituangkan pada permukaan prisma lalu tutup dengan
hati-hati. Selanjutnya dilihat kandungan salinitas air pada
ujung bulat hand refraktometer. Kemudian Hand
refraktrometer dibersihkan kembali setelah digunakan.

4. Suhu

Thermometer digital dicelupkan ke dalam air sampai
angka dalam monitor stabil tidak berubah-ubah lagi. Hasil
pengukuran yang dilihat pada layar monitor dicatat.

5. OKksigen terlarut

Pen pada DO-meter dicelupkan ke dalam air sampai angka
dalam monitor stabil tidak berubah-ubah lagi. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada layer monitor dicatat.

6. pH

Tutup bawah pH meter dibuka lalu tekan tombol ON.
Kemudian ujung pada pH meter dicelupkan ke dalam air
sampai batas yang sudah ada dalam alat. Tunggu angka
dalam monitor stabil tidak berubah-ubah lagi. Kemudian
hasil pengukuran yang dilihat pada layar monitor dicatat.
7. Plakton

Pengambilan sampel air plankton dilakukan secara
horizontal yaitu dilakukan pada permukaan air

(Khoirotul,2013). Kemudian sampel dibawa ke



41

laboratorium untuk dilakukan analisis menggunakan
mikroskop. Dengan rumus perhitungan kepadatan total
plankton mengacu pada SNI 06-3963-1995 (Metode
pengujian jenis dan jumlah plankton dalam air) dengan sel
hitung Sendwick-rafter:

~ €x 1000 mm?3
~ AxDxF

Keterangan :

N =]Jumlah individu per ml

C =]Jumlah individu yang dihitung

A = Luas lapangan yang dihitung

D =Kedalaman sel hitung Sedwick-Rafter (mm)
F =jumlah lapangan yang dihitung

f. Penentuan status mutu air

Jika sudah diperoleh data dari kualitas air kemudian
dilakukan penentuan status mutu air menggunakan
metode storet (Kepmen LH,2003) untuk membandingkan
data kualitas air dengan baku mutu air sesuai
keperuntukkanya menggunakan sistem nilai dari “US-EPA
(Environmental Protection Agency) yang dikelompokkan
menjadi empat kelas yaitu :

Kelas A : baik sekali (skor 0) - memenuhi baku mutu

Kelas B : baik, (skor -1 s/d -10)— cemar ringan
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Kelas C : sedang (skor -11s/d -30) = cemar sedang

Kelas D : buruk (skor > —31) — cemar berat

Langkah-langkah metode storet yaitu :

1) Dilakukan pengumpulan data kualitas air

2) Dibandingkan data hasil pengukuran dari masing
masing parameter dengan nilai baku mutu sesuai kelas
air

3) Jika hasil pengukuran memenuhi baku mutu air diberi
skor 0

4) Jika hasil pengukuran tidak memenuhi baku mutu air

diberi skor dalam (tabel 3.2)
Tabel 3. 6 Penentuan sistem nilai dalam menentukan status mutu air

(Sumber: Kepmen LH,2003)

jumlah Nilai Parameter
parameter Fisika Kimia biologi

<10 maksimum -1 -2 -3
minimum -1 -2 -3
rata-rata -3 -6 -9

>10 maksimum -2 -4 -6
minimum -2 -4 -6
rata-rata -6 -12 -18

Jumlah negatif dari seluruh parameter dihitung dan

ditentukan status mutu air dari jumlah skor yang didapat.
Analisis data

Analisis data pada penelitian ini seluruhnya

menggunakan SPSS Statistics 26. Penyajian data berupa tabel
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perhitungan nilai rata-rata. Kemudian untuk menjawab dari
rumusan hipotesis menggunakan model regresi linier
berganda (Monalisa & Infa 2010) dengan rumus :
Y =a+biX;+b2Xz +... + buXy

Keterangan :
Y = variabel dependent
a = konstanta
b = koefisien determinasi
X = variabel independent

Selanjutnya analisis komparatif yang dilakukan
menggunakan independent sample t-test bertujuan untuk

mengetahui perbedaan bobot udang kedua bak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kualitas
air pemeliharaan tambak ekstensif terhadap pertumbuhan
udang (Litopenaeus vannamei) dengan mengadopsi sistem
budidaya udang petani lokal di sekitar Kawasan Industri
Kusuma kemudian di lakukan pembesaran udang sendiri.

Pembesaran udang yang dilakukan menggunakan 2
bak plastik berukuran sama masing-masing 95 cm x 95 cm
x 40 cm. diberi atap dari galvalum, jumlah benur udang
yang ditebar sama sebanyak 3000 ekor/bak sesuai
perhitungan, jenis udang yang sama (benur lokal belum
bersertifikat SPF), serta masa pemeliharaan dan
pengukuran yang sama yaitu 80 hari masa pemeliharaan
dan 51 hari masa pengukuran. Hal tersebut berdasarkan
wawancara dengan narasumber masa pengukuran

biasanya dilakukan setelah 30 hari dari masa tebar benur.

44
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Gambar 4. 1 Bak pembesaran udang (Dokumentasi
penelitian,2023)

Kemudian jika petani lokal tersebut hanya
menggunakan sumber air yang berasal dari anak saluran
pembuangan limbah pabrik yang bercampur dengan air
laut bersalinitas 10 sebagai media budidaya udang, pada
penelitian ini dilakukan perbandingan antara sumber air
yang digunakan petani lokal (bak 1) dengan sumber air
yang berbeda yaitu berasal dari sumur air bor bersalinitas
5 (bak 2) dengan lokasi sumur masih berada di lingkungan

tambak.
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Gambar 4. 2 Sumber air (a) petani lokal (b) sumur bor (Dokumentasi

penelitian,2023)

2. Kualitas air pemeliharan udang
Hasil pengukuran parameter kualitas fisik, kimia, biologi
air pemeliharaan udang dan bobot udang pada bak 1 dan
bak 2 diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rerata parameter kualitas air bak 1 & 2

Parameter Satuan Hasil Baku mutu
bak
penelitian
I 11
Fisika
Suhu °C 28,29 27,96 28-32°C (Permen-Kp No
752016)
Kecerahan cm 31,49 23,13 30-45 cm (Permen-Kp No
752016)
Salinitas g/l 6,57 6,27 5-40 g/l (Permen-Kp No
75 2016)

Ketinggian cm 41,93 43,32 50cm (Timur,2001)

Kimia

DO mg/1 508 4,75 >3,0mg/l (Permen-Kp No
75 2016)
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pH - 7,75 7,51 7,5-8,5 (Permen-Kp No 75
2016)

Biologi

Kepadatan Sel/ml 32,83 3,09 134-776 sel/ml

plankton (Utojo,2015)

3. Status mutu air pemeliharaan udang
Berdasarkan perhitungan dari nilai rata-rata, maksimum,
dan minimum analisa deskriptif yang mengacu pada
Peraturan Pemerintah RI Nomor 82 Tahun 2001
menggunakan metode storet dapat diketahui status mutu

air pemeliharaan udang pada bak 1 dan 2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Status mutu air bak 1 & 2

Bak penelitian Kondisi Skor Keterangan
I Sedang -14 Cemar sedang
11 Sedang -11 Cemar sedang
Keterangan :
Skor 0 : memenuhi baku mutu

Skor -1s/d-10 :cemar ringan
Skor -11 s/d -30 : cemar sedang
Skor = -31 : cemar berat

4. Pengaruh parameter Kkualitas air terhadap
pertumbuhan bobot udang
Hubungan antara parameter kualitas air pemeliharan
dengan kenaikan bobot pertumbuhan udang dapat dilihat
pada tabel
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Tabel 4. 3 Koefisien korelasi bak 1 & 2

Bak penelitian Koefisien Koefisien korelasi
determinan (R?) (r)

I 0,754 0,869

11 0,584 0,765

Performa pertumbuhan bobot udang
Hasil pengukuran rata-rata bobot harian udang dapat
dilihat pada gambar berikut

Pertumbuhan Bobot Udang Harian

i !HI\H'H! H|

12345678 91011121314151617181920212223 242526272629 303132 3334353637 3639 40414243 44 4546474845 5051
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=
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Gambar 4. 3 MBW (Mean Body Weight) udang bak 1 & 2

Sedangkan hasil pengukuran laju pertumbuhan udang

setiap 10 hari sekali dapat dilihat pada gambar berikut
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Laju Pertumbuhan Bobot Udang

1,38

1,65

Bobot (gram)
=T o IV B S & i O - =]

40 50 60 70 80
DOC (umur)

e Bak 1 Bak 2

Gambar 4. 4 Laju pertumbuhan bobot udang bak 1 & 2

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kualitas air pemeliharaan terhadap pertumbuhan
udang Litopenaeus vannamei pada sistem budidaya ekstensif di

sekitar Kawasan Industri Wijayakusuma Semarang.

1. Kualitas air pemeliharaan udang

Berdasarkan (Tabel 4.1) secara umum
memperlihatkan nilai rata-rata pengukuran parameter
kualitas air bak 1 dan bak 2 selama 51 hari pengukuran.
Diperoleh rata-rata suhu berkisar antara 27-28°C.
Kecerahan berkisar antara 23-31 cm. ketinggian air
berkisar antara 41-43 cm. Salinitas berkisar antara 6-10
g/1. pH berkisar antara 7-8. DO berkisar antara 4-5 mg/I.

kepadatan plankton berkisar antara 3-32 sel/ml. Nilai
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maksimum dan minimum pada tiap variabel dapat dilihat
dalam (Lampiran 7).

Rata-rata parameter kualitas air baik bak 1 maupun
bak 2 seperti suhu, pH, kecerahan,salinitas, ketinggian air,
DO atau kadar oksigen terlarut secara keseluruhan masih
berada pada ambang batas yang ditetapkan oleh Peraturan
Pemerintah Kelautan dan Perikanan Nomor 75 Tahun
2016. Namun pada parameter kepadatan plankton pada
kedua bak dianggap cenderung masih rendah. Hal tersebut
didukung pada penelitian yang dilakukan (Utojo, 2015)
kelimpahan atau kepadatan plankton diperairan tambak
tradisional dengan jumlah sebesar 134-776 ind./L saja
cenderung masih dianggap relatif rendah.

Rendahnya kepadatan plankton pada bak 1 jika
diamati dari warna air bak dari yang semula keruh (hijau,
cokelat, cokelat kehijauan) menjadi bening hingga hampir
terlihat dasar bak hingga di akhir masa pemeliharaan
(Lampiran 4). Menurut Pramono et al (2005) dalam (Dede
et al, 2014) warna air yang efektif sebagai pakan alami
udang yaitu hijau, hijau kecokelatan, atau cokelat karena
berasal dari fitoplankton. Pengamatan warna air pada
tambak budidaya bertujuan untuk mengetahui adanya
keberadaan, keanekaragaman plankton pada perairan

tersebut. Sedangkan jika diamati dari warna air bak 2
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selama masa pemeliharaan cenderung keruh (Lampiran 4).
Air pemeliharaan yang keruh diduga dari kondisi geologis
atau struktur tanah sumber air sumur yang kurang baik,
cuaca yang sering turun hujan menyebabkan tanah
disekitar sumur menjadi lunak atau berlumpur sehingga
akan berdampak pada kualitas air sumur.

Dugaan lain rendahnya kepadatan plankton baik pada
bak 1 maupun bak 2 karena kurangnya frekuensi
penggantian air pemeliharaan. Hal ini jika disesuaikan
dengan kondisi dilapangan bahwa tambak ekstensif atau
tradisional penggantian air dengan air yang baru tidak
rutin dilakukan. Penggantian air hanya dilakukan ketika air
laut sedang pasang.

Kemudian jika lebih dicermati pada parameter
kecerahan bak 2 (Lampiran 7) memiliki rata-rata sebesar
23,137 dimana <28-32cm dari acuan sumber baku mutu
yang pakai. Pada penelitian (Erawan et al, 2021) apabila
kecerahan <25 c¢m dikhawatirkan menyebabkan
fitoplankton mati dan oksigen terlarut dapat menurun
drastis. Namun pada kisaran rata-rata tersebut menurut
Syukur (2002) dalam (Arsad et al, 2017) masih dapat
ditoleransi karena kecerahan optimum yang dapat
mendukung pertumbuhan udang yaitu 20-40 cm dari

permukaan.
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2. Status mutu air pemeliharaan udang

Setelah diketahui hasil pengukuran beberapa
parameter kualitas air selanjutnya ditentukan status mutu
airnya menggunakan metode storet. Hasil perhitungan
status mutu air disajikan pada (Tabel 4.2) menggunakan 3
parameter kualitas air hasil perhitungan menunjukkan jika
bak 1 memiliki nilai -14 dan bak 2 memiliki nilai -11.
Berdasarkan kriteria status mutu air US-EPA nilai tersebut
masuk dalam kategori tercemar sedang. Menurut literatur
(HZ et al, 2018), komponen kualitas air saling
berhubungan, apabila terjadi perubahan dari salah satu
komponen tersebut maka akan berpengaruh terhadap
komponen lain. Dilihat berdasarkan observasi dilapangan
serta wawancara petani tambak diduga masih terdapat
kaitannya dengan sumber air yang digunakan masih
bercampur dengan buangan air limbah pabrik maupun
limbah domestik kamar mandi pabrik yang merembes ke
saluran tempat air sumber tambak ekstensif.

Namun jika dilihat dari hasil uji laboratorium
parameter kimia Fe (besi) yang dilakukan peneliti
menggunakan metode APHA 2017 3500-Fe terhadap
saluran air disekitar pabrik yang dekat dengan tambak
budidaya ini masih berada pada ambang batas yang aman

<0,03 mg/l dari batas maksimal yang ditetapkan baku
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mutu 1 mg/1 oleh Permenkes No.32 Tahun 2017 tentang
standar baku mutu kesehatan lingkungan. Pengujian
parameter Fe karena berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Awang seorang teknisi dibidang perikanan,
parameter Fe memiliki kaitan dengan pertumbuhan udang.

Dalam literatur (Achmad,2004) Fe dalam air dapat
merubah rasa pada air jika melebihi batas baku mutu air.
Sejalan dengan (Sugiyanti,2015), Fe pada hewan termasuk
logam esensial yang sifatnya kurang stabil dan secara
perlahan dapat berubah bergantung status kesehatan,
nutrisi, umur, jenis kelamin, hingga spesies menjadi Ferro
(Fe II) maupun Ferri (Fe III). Besi dalam tubuh salah
satunya berasal dari proses penyerapan yang dilakukan
ketika saluran pencernaan sedang bekerja.

Namun dugaan cemaran yang diasumsikan oleh petani
tambak dan visual kondisi sungai yang berwarna keruh
hingga menghitam jika dilihat dari parameter Fe menurut
(Achmad,2004) bahwa Fe dalam air memiliki sifat yang
unik. Pada kondisi air yang tidak terdapat oksigen maka
warna air menjadi jernih. Sedangkan ketika air terjadi
oksidasi oleh oksigen akan merubah ion ferro menjadi ion
ferri yang membuat air menjadi keruh (abu-abu).
Kemudian jika dilihat dari penelitian (Sidarta,2022) yang

menyebutkan jika pembuangan dari IPAL industri di
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Kawasan Wijayakusuma dari parameter COD, BOD,
ammonia,minyak dan lemak, nikel, timbal, dan fosfat
belum memenuhi baku mutu air limbah. Pada salah satu
parameter tersebut timbal atau (Pb) menurut (Komalasari
et al, 2019) merupakan kategori logam berat dengan
toksisitas tinggi. Kadar Pb yang melebihi baku mutu dapat
menimbulkan efek toksik pada tubuh biota budidaya
terutama jenis Crustacea. Hal tersebut dikarenakan biota
jenis Crustacea mencari makan pada sedimen di dasar
perairan. Sedimen yang terdapat aliran limbah seringkali
mengandung endapan partikel padat seperti pasir, lumpur,
hingga logam berat.

Kemudian penurunan kualitas air pemeliharaan udang
juga dapat disebabkan oleh pergantian air dan penyiponan
dasar air bak pemeliharan yang jarang dilakukan. Pada
penelitian ini selama 80 hari masa pemeliharaan
pergantian air dan penyiponan hanya dilakukan sebanyak
2-3  kali. Hal tersebut dilakukan juga tetap
mempertimbangkan kondisi air bak pemeliharaan dan air
sumber pada saat itu. Terkadang ketika air pemeliharaan
terlihat berkurang, bak hanya ditambahkan air tanpa

membuang air yang lama.
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3.

Pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan bobot
udang

Berdasarkan (Tabel 4.3) nilai R (koefisien korelasi
ganda) bak 1 sebesar 0,869, artinya bahwa variabel
kualitas air memiliki tingkat hubungan dengan bobot
udang sebesar 86%. jika dilihat dari pedoman interval

koefisien,

Tabel 4. 4 Pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi (Sumber :

Sugiyono,2019)
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Nilai tersebut berada direntang sangat kuat. Kemudian
nilai R Square (Koefisien determinasi) bak 1 sebesar 0,754.
artinya kualitas air jila dilihat dari variabel independent
(kualitas air) secara bersama-sama dapat mempengaruhi
pertumbuhan bobot udang sebesar 75% sisanya
dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam data
penelitian (misalnya warna air, intensitas cahaya).

Berdasarkan (Tabel 4.3) nilai R (koefisien korelasi
ganda) bak 2 sebesar 0,765, artinya bahwa variabel
kualitas air memiliki tingkat hubungan dengan bobot

udang sebesar 76%. jika dilihat dari pedoman interval
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koefisien, nilai tersebut berada direntang kuat. Kemudian
nilai R Square (Koefisien determinasi) bak 2 sebesar
0,584., artinya kualitas air jila dilihat dari variabel
independent (kualitas air) secara bersama-sama dapat
mempengaruhi pertumbuhan bobot udang sebesar 58%
sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk
dalam data penelitian (misalnya warna air, intensitas
cahaya).

Sejalan dengan hasil pengujian hipotesis (uji F) pada
bak 1 maupun bak 2 dilihat dari (Lampiran 10) bahwa
secara simultan atau bersama-sama antara variabel suhu,
pH, kecerahan, salinitas, ketinggian air, DO, plankton
berpengaruh terhadap bobot pertumbuhan udang. Hal
tersebut dapat menyatakan bahwa hipotesis HO ditolak
dan H1 diterima.

Penelitian (Panggabean et al, 2016) menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ada dua
yaitu faktor internal berasal dari sifat keturunan dan umur
sedangkan faktor eksternal berasal dari kualitas
lingkungan air, pakan, dan penyakit. Kualitas air
berpengaruh terhadap fungsi fisiologis tubuh organisme
akuatik. Apabila kondisi fisiologis tubuh terganggu maka
dapat menurunkan konsumsi pakan kemudian berdampak

pada pertumbuhan tubuh organisme akuatik tersebut.
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Kemudian jika dilihat hasil analisis regresi linier
berganda bak 1 maupun bak 2 (Lampiran 9) yang
menunjukkan jika variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan udang yaitu variabel kecerahan,
salinitas, dan DO atau kadar oksigen terlarut, dan
ketinggian air.

DO atau oksigen terlarut berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan udang, dapat dibuktikan dari
penelitian (Ayuniar & Hidayat, 2018) kadar oksigen
terlarut berperan penting dalam mempengaruhi
pertumbuhan, kelangsungan hidup, persebaran, tingkah
laku maupun fisiologis organisme akuatik. Selain itu,
jumlah oksigen terlarut juga dapat menentukan kondisi
suatu lingkungan air ketika sedang aerobik maupun
anaerobik. Semakin besar nilai yang ditunjukkan oleh DO
pada air, diduga air tersebut memiliki kualitas yang baik.
Ketersediaan oksigen terlarut suatu perairan salah satunya
dapat dipengaruhi oleh adanya variabel salinitas (Erawan
et al, 2021). Dimana variabel tersebut juga berpengaruh
signifikan terhap pertumbuhan udang.

Variabel salinitas berperan dalam proses osmoregulasi
dan moulting (pergantian kulit) udang. Kadar salinitas
yang terlalu tinggi dapat mengganggu pertumbuhan udang

karena proses osmoregulasi yang berpengaruh terhadap
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metabolisme tubuh udang dalam menghasilkan energi
menjadi terganggu (Arsad et al,, 2017).

Kemudian variabel kecerahan turut berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan udang. Hal tersebut
diduga karena kecerahan dapat menjadi penunjuk
seberapa jernih air karena berkaitan dengan ketersediaan
plankton pada suatu perairan. Apabila kecerahan tidak lagi
dapat ditembus oleh cahaya akibat partikel-partikel yang
tersuspensi di dalam air terlalu banyak maka dapat
menggangu pertumbuhan plankton (Sudinno et al, 2015).
Dimana plankton ini berperan sebagai sumber nutrisi
perairan dan indikator kesuburan perairan
(Akbarurrasyid et al, 2022). Sumber nutrisi yang
dimaksud terdapat plankton yang berperan sebagai
produsen primer dalam sistem rantai makanan di perairan
(Prasetyaningtyas et al, 2012). Indikator kesuburan yang
dimaksud terdapat plankton yang dapat digunakan untuk
mengkaji status bahan kimia tertentu dalam suatu perairan
karena sifatnya yang respon yang terhadap adanya
gangguan lingkungan (Rositasari et al,. 2018).

Selain itu, pada penelitian ini ternyata variabel
ketinggian air memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan udang. Sesuai pada penelitian Ondang

(1989) dalam penelitian (Timur, 2001) bahwa terjadinya
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penambahan air dalam jumlah dan kondisi yang tertentu
dapat berpengaruh baik terhadap lingkungan hidup udang.
Sejalan dengan penelitian Brown (1957) dalam penelitian
(Timur, 2001) bahwa faktor tempat atau ruang budidaya
berkaitan erat dengan total volume air dan kepadatan
organisme karena dapat mempengaruhi pertumbuhan
organisme dalam segi kemampuan memperoleh makanan,
interaksi, tingkah laku, hingga bertahan hidup.
Performa pertumbuhan bobot udang

Berdasarkan uji beda atau uji T independent sampel
(Lampiran 11) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil antara bobot udang bak 1 dengan bak 2. Sejalan
dengan (Gambar 4.3) yang menunjukkan pengukuran rata-
rata bobot harian (MBW) udang bak 1 didapatkan size
udang sebesar 139 ekor/kg. Artinya bahwa dalam 1
kilogram terdapat 139 ekor udang. Pada pengelompokan
menurut size, ukuran tersebut masuk dalam kategori size
XS (extra small) atau sangat kecil. Sedangkan size udang
pada bak 2 sebesar 172 ekor/kg, artinya bahwa dalam 1
kilogram terdapat 172 ekor udang. Pada pengelompokan
menurut size, ukuran tersebut masuk dalam kategori size
XXS (double extra small) atau sangat sangat kecil. Pada laju

pertumbuhan per 10 hari (Gambar 4.4) juga menunjukkan
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selisih kenaikan bobot yang relatif kecil baik bak 1 maupun
bak 2.

Jika dilihat dari SNI 7772:2013 (Pembesaran udang
Litopenaeus vannamei) tambak semi intensif, ukuran target
panen optimum bobot udang yaitu 11-22 gram/ekor.
Pemakaian acuan tersebut dikarenakan tidak terdapat
acuan untuk pembesaran udang ekstensif. Tambak semi
intensif merupakan bentuk peralihan antara budidaya
tambak ekstensif dan tambak budidaya intensif.

Hasil penelitian ini menunjukkan jika bobot udang baik
bak 1 maupun bak 2 dapat dikatakan kurang optimum
karena bobot udang yang kurang dari 11-22 gram/ekor.
Hal tersebut diduga dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunya penelitian ini menggunakan benur
berasal dari petani lokal dan besar kemungkinan belum
memenuhi standar SPF (Specific Pathogen Free). Dalam
literatur (Iskandar et al, 2021) benih udang yang sudah
memiliki standar SPF menghasilkan produk yang
berkualitas karena sudah melalui tahap seleksi indukan
yang ketat sesuai biosecurity. Meskipun belum sesuai
standar SPF benih yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan benih PL 9, ukuran benih seragam, panjang
benih 9 mm, warna tubuh bening, penebaran dilakukan

pada pagi hari. Sesuai dengan literatur (Arsad et al,, 2017)
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bahwa benih udang yang baik terdapat pada PL 8-9 dengan
Panjang benih > 6 mm karena tahan terhadap perubahan
lingkungan dan penyakit, penebaran dilakukan pada pagi
atau sore hari karena menghindari suhu yang terlalu tinggi

dan stress pada benih.

s
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Gambar 4. 5 Ukuran benur udang yang dipakai
(Dokumentasi penelitian,2023)

Selain itu, jumlah tebar benur yang terlalu padat pada
ruang/ukuran bak budidaya yang terbatas. Hal tersebut
dilakukan karena peneliti tetap mengacu pada angka
perhitungan sesuai rumus (Lampiran 3) dengan mengacu
literatur (Hendradjat & Mangampa, 2016) menggunakan
kepadatan 8 ekor/m2. Namun tetap perlu diperhatikan
bahwa penggunaan padat tebar yang tinggi dapat
meningkatkan kompetisi dalam bertahan hidup, makanan,

hingga oksigen (Rakhfid et al, 2017).



62

Kemudian pada penelitian ini juga dalam pemberian
jumlah pakan tidak sesuai umur udang yang membuat
udang kurang asupan pakan. Hal tersebut dikarenakan
dalam penelitian ini pemberian pakan tetap harus
memperhatikan ukuran bak yang terbatas. Pemberian
jumlah pakan pada penelitian ini pada 20 hari pertama
sebanyak 9 gram berbentuk tepung (mesh), 30 hari
berikutnya sebanyak 12 gram berbentuk granula
(crumble), serta 30 hari berikutnya lagi sebanyak 15 gram
berbentuk granula (crumble). Perhitungan jumlah pakan
dapat dilihat pada (Lampiran 3). Jika pemberian udang
dipaksa menyesuaikan umur, udang akan merasa tidak
nyaman dari yang semula jarang kelihatan karena selalu di

dasar bak menjadi naik kepermukan air.

Gambar 4. 6 Pemberian pakan udang yang terlalu banyak
(Dokumentasi penelitian,2023)
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Selanjutnya kualitas air sumber dari yang kurang
maksimal jika dilihat dari analisis deskriptif parameter
kualitas air kepadatan plankton (kedua bak). Hal tersebut
jika dikaitkan dengan adanya pemberian atap berupa
galvalum dapat mengurangi penetrasi jumlah cahaya
matahari yang masuk sehingga dapat menghambat
kehidupan plankton. Selain itu berdasarkan penentuan
status mutu air kedua sumber air termasuk dalam kategori
cemar sedang, yang artinya kondisi air belum memenuhi

standar baku mutu kualitas air.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Parameter kualitas air pada bak 1 maupun bak 2 secara
keseluruhan masih berada pada nilai optimum untuk
pertumbuhan udang. Parameter air yang belum maksimal
dalam mendukung pertumbuhan udang yaitu plankton.
Namun pada 3 parameter yang digunakan dalam
menentukan status mutu air pada air pemeliharan bak 1
maupun bak 2 menunjukkan kategori cemar sedang.

2. Berdasarkan uji hipotesis, parameter kualitas air yang
digunakan sebanyak 7 secara bersama-sama berpengaruh
terhadap bobot pertumbuhan udang. Parameter signifikan
yang mempengaruhi pertumbuhan bobot udang yaitu
kecerahan, salinitas, oksigen terlarut, dan ketinggian air.
Sisanya dipengaruhi parameter lain.

3. Berdasarkan nilailaju pertumbuhan bobot udang atau ADG
(Average Daily Growth) yang dihitung berdasarkan MBW
(Mean Body Weight) atau bobot rata-rata harian udang
menunjukkan jika udang selama masa pemeliharaan terus
mengalami peningkatan pada periode waktu tertentu.

Hasil uji beda menunjukkan bahwa rata-rata bobot

64
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pertumbuhan udang bak 1 dan bak 2 berbeda. Namun
secara keseluruhan bahwa performa pertumbuhan udang
tersebut dapat dikatakan belum maksimal karena terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhinya.

B. Saran

Saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya
yaitu
1. Perbandingan mutu kualitas daging udang yang dipelihara
disekitar Kawasan industri dengan yang dipelihara jauh
dari Kawasan industri.
2. Dilakukannya skrining ulang kandungan senyawa kimia
dalam sumber air yang digunakan terutama pada

parameter logam berat.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Alat yang digunakan
Gambar Keterangan Gambar Keterangan
4 Water pump % ;! Cakram secchi
Aerator pH meter

Serok jaring kecil

Bak

Anco Haemocytometer

Timbangan digital

Do meter




Botol plastik

Thermometer digital

Hand refraktometer

Lampiran 2 Bahan yang digunakan

Gambar Keterangan Keterangan
Benur udang Larutan kapur
Ragi
Lampiran 3 Proses budidaya
Gambar Keterangan
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Persiapan tempat dan lokasi

budidaya

Pengisian air bak

Pengambilan sampel air dari
saluran sisa limbah industri yang
dekat dengan lokasi tambak untuk
di cek fe




Fermentasi untuk menumbuhkan

plankton

Penebaran benur udang

Penimbangan pakan

Pemberian pakan pada udang
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Pembersihan bak dengan cara
membuang air yang lama sambal

disipon lalu diganti air yang baru

Pengukuran parameter kualitas air




Pengambilan sampel air bak untuk

cek plankton

Pengukuran kepadatan plankton
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Pengukuran bobot udang

Panen udang




Lampiran 4 Perhitungan jumlah tebar dan pakan

a. Perhitungan jumlah tebar benur
V=pxlxt
=95x95x40
=361.000 cm3
=3611

Jumlah tebar = padat tebar x volume air
=8x361 = 2.888 ekor
(Padat tebar menggunakan acuan (Hendrajat &
Mangampa,2007))
b. Perhitungan jumlah pakan harian (F/D)

jumlah tebar

F/D = indeks x DOC x
100.000

3000
F/D1=03x1x 100000 = 0,009 kg =9 gram
3000
F/Dp—Q4x1x100m0—0ﬁ12kg—12gnnn
3000
IVDg—QSXle&mO—0015kg—15gam

87



Lampiran 5 Pengamatan tambahan parameter warna air

BAK 1 BAK 2
Hari ke- Warna Hari ke- Warna
30-32 Hijau 30 Hijau keruh
33-40 Hijau keruh 31 Coklat
41-49 Coklat kehijauan
32-34 |Coklat Kehijauan
50-58 Coklat
35-40 Hijau keruh
59-60 Hijau keruh
41-42 | Coklat kehijauan
61 Coklat kehijauan
43-44 Hijau keruh
62-64 Coklat
65-70 Hijau bening 45-49 | Coklat kehijauan
71-72 | Coklat kehijauan 50-52 Coklat
73-80 Coklat bening 53-80 Hijau keruh
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Lampiran 6 Sampling rata-rata bobot udang harian

Bak 1 Bak 2

Bobot udang umur 30-39  Bobot udang umur 30-32
sebesar 1,2 gr sebesar 1 gr

Bobot udang umur 41-47  Bobot udang umur 33-35
sebesar 1,3 gr sebesar 1,05 gr

Bobot udang umur 40-48  Bobot udang umur 36-40
sebesar 1,5 gr sebesar 1,1 gr
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Bobot udang umur 45-47
sebesar 1,55 gr

Bobot udang umur 41-44
sebesar 1,25 gr

Bobotdang umur 45-49
sebesar 1,367 gr

Bobot udang umur 48-52
sebesar 1,6 gr

Bobot udang umur 50-52
sebesar 1,5 gr

Bobot udang umur 53-55
sebesar 1,75 gr
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Bobot udang umur 56-58  Bobot udang umur 53-56
sebesar 1,85 gr sebesar 1,65 gr

Bobot udang umur 59-63  Bobot udang umur 57-60
sebesar 2,6 gr sebesar 1,8 gr

Bobot udang umur 64-66 Bobo udang umur 61-64
sebesar 3,7 gr sebesar 2,05 gr
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Bobot udang umur 67-70  Bobot udang umur 65-67
sebesar 4,27 gr sebesar 2,2 gr

Bobot udang umur 71-73  Bobot udang umur 68-71
sebesar 4,867 gr sebesar 2,7 gr

Bobot udang umur 74-77  Bobot udang umur 72-75
sebesar 5,833 gr sebesar 3,4 gr
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Bobot udang umur 78-80  Bobot udang umur 77-79
sebesar 7,2 gr sebesar 4,467 gr

Bobot udang umur 79-80
sebesar 5,8 gr
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Lampiran 7. Analisis statistik deskriptif bak 1 & 2

Variabel Stasiun (Bak)
1 2
Rata- Min Maks | Rata- Min Maks
Rata Rata
Suhu 28,29 26,15 30,1 | 27,96 25,7 29,45
pH 7,75 7,34 8,34 7,51 7,16 8,22
Kecerahan 31,49 17 46 23,13 13,5 39,75
Salinitas 6,57 5 10 6,27 5 8,5
Ketinggian 41,93 37,5 46 43,32 40,5 46
DO 5,08 4,48 5,51 4,75 456 5,12
Kepadatan 32,83 ,95 105 3,09 ,65 12
plankton
Bobot udang 2,82 1,2 7,2 2,07 1 5,8

Lampiran 8. Perhitungan status mutu air bak 1 & 2

NILAI
BAKU UMLAH
NO PARAMETER MUTU MAKS SKOR MIN SKOR RERATA SKOR ]SKOR
AIR
1 SUHU 22-28 30,100 -1 26,150 O 28291 -3 -4
2 PH 69 8345 0 7345 0 7,757 0 0
3 DO 3 5515 -2 4485 -2 5082 -6 -10
ket warna parameter -14
fisika
kimia
NILAI
BAKU JUMLAH
NO PARAMETER MUTU MAKS SKOR MIN SKOR RERATA SKOR SKOR
AIR
1 SUHU 22-28 29,450 -1 25700 O 27969 0 -1
2 PH 6-9 8220 0 7,165 0 7,515 0 0
3 DO 3 5120 -2 4,565 -2 4,752 -6 -10
ket warna parameter -11
fisika

kimia



Lampiran 9. Analisis regresi linear berganda bak 1& 2

Variabel Stasiun (Bak)
1 2
Unstandard t Sig. | Unstandar t Sig.
ized B dized B
(Constant) -12,115 -1,346  ,185 14,108 1,629 111
Suhu 181 -1,064  ,293 ,025 ,136 ,892
pH 1,613 1,975 055 -1,418 -1,576 122
Kecerahan ,137 6,201  ,000 ,106 3,665 ,001
Salinitas -,550 -3,638 ,001 117 660 513
Ketinggian ,004 ,065 ,948 ,255 2,124  ,039
DO 1,375 2,173  ,035 -3,070 -2,659 011
Kepadatan -,010 -1,865  ,069 -,081 -1,370 ,178
plankton

d.

Variabel dependen :

Bobot udang bak 1 dan bak 2

Lampiran 10. Uji F bak 1&2

Stasiun (bak)
Model
1 2
df F Sig. df F Sig.
Regression 7 18,873 ,000b 7 8,641 ,000P

Residual 43

43

a. Variabel dependen : Bobot udang bak 1 dan bak 2

b. Prediktor bak 1 : (konstan), Plankton, Suhu, Ketinggian, DO,
pH, Salinitas, Kecerahan.
Prediktor bak 2 : (konstan), Plankton, Kecerahan,
Ketinggian, Suhu, Salinitas, DO, pH.
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Lampiran 11. Independent sample t-test bobot udang bak 1&2

t df Sig. (2-tailed)
Bobot Udang Equal 2,432 100 ,017
variances
assumed
Lampiran 12. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,91191046
Most Extreme Differences Absolute ,110
Positive ,061
Negative -,110
Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,176°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 13. Daftar pertanyaan wawancara

1.Langkah apa saja yang harus dilakukan saat melakukan budidaya
udang?

2.Parameter kualitas air apa saja yang penting dalam suatu
budidaya udang ?

3.Parameter logam berat apa yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan udang ?

4.Bagaimana cara menentukan jumlah pakan harian udang ?

5.Apakah umur pemeliharaan udang vaname 80 hari tambak
ekstensif sudah siap untuk dipanen?

6.Bagaimana cara menentukan size atau ukuran tubuh udang pasca
panen?

7.Berapa ukuran optimum udang serta acuan yang dipakai dalam
menentukan ukuran tersebut ?

Dokumentasi wawancara
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